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ABSTRACT
The aim af this research is to use Parafinic ail as Secondary Plaslizer in making PVC imita-
tion leather for upper shoes and to lonw the optimal fortnulation. Thz reseach opplied
parefinic oil type P60 and type P95 and with variation 4 part, 5 part and 6 pa*. Data
analysed using sto,tistic m.etfu)d" completly Randomiz.ed Design and split plat Design. The
resub of this resean'ch indk:ated that all Kind af Parafinic oil Could be used to secondnry
plastilizer in making imintion leather and th^e resub of this phi.sical testing optirnal pamfinic
oil rlpe P60.4.
INTTSARI
Penelitian ini bertuiuan untuk memakai Parafinic oil sebagai batnn ptastitizer sec,6nder
dalarn pembtatan kulil imitasi untwk atasan sepatu dan untuk mengetahui formula yang
optinnl. Dalann penelitian ini dipergurnkan Parafinic 1il tipe p & dan tipe p95 dengan
variasi jwmlah 4 bagian, 5 bagian dan 6 bagian. Analisa data dengan menggunakan Kan
Completely Randamized Design dan Split pktt Design. Ilasil penelitian menunjukkan bahwa
senruil tipe parartnic oil dapat dipergunaltan sebagai secondary plastiliser dalam pembruttan
kulit imitasi dan hasil ujifisis parafinic oil tipe P60.4 yang optimal.
PEIqNAHTJI-U,,'I.N
Kulit ilr,itasi firefiipakan kulit tiruan yang dalarrr pembuatannya rnenyerupai
bentuk kulit aslinya dan di Indonesia sudah cukup terkenal pada. umumnya banyak
dipakai dibidang interior, untuk jok mebel, jokkendar:aan bermotoq pakaian khusus,
tas, atasan sepatu dan lain sebagainya. Pernakaian dalarnjumiah besar ini karena
harganya terjangkau oleh konsumen yang rnemerlukannya. Selain itu juga
mensubtitusi kebutuhan kuiit aslinya yang sampai saat ini 5"1up dapat tercukupi.
Keuntungan yang diperoleh dengan pemakaian kulit imitasi meliputi :
Dapat dibuai rnacam-macarn rajah.
Dapat dibuat macarn-aacarn warna.
Mudah untuk dibersihkan .
Fleksibelitasnya tinggi.
Memiliki nilai plastisitas yang luas.
Mudah adaptasi dengan adanya perubahan model.
- Tahan terhadap sinar matahari.
- Dapat diproduksi dengan biaya murah.
Adapun Kelemahannya:
- Masing-masing lapisan penyusunnya tetap kelihatan terpisah dengan nyata,
sedangkan pada kulit aslinya lapisan penyusun tidak terlihat dengan nyata pada
bagian batasnya.
- Kekuatan sobek, tegangan putus, perpanjangan putus masih dibawah kulit
aslinya.
- Porasitas kulit imitasi dibawah kulit aslinya.
- Penyerapan atau kelembapan masih jauh berbeda.
- Jika bahan ini langsung dikenakan pada kaki terasa kurang enak dan mudah
terbentuk kerat"
Pada pernbuatan kulit imitasi, maka penarnbahan bahan pemlastis dapat
mempengaruhi sifat kelunturan"
Bahan pernlastis yilng digunakan mernpunyai sifat :
- T'irik diclih tinggi.
- Tidak mudah menguap.
- &{empuriyai trerat molokui rninimal 350.
- Fada suitu karnar dapat rnelarutlian poiimer tetapi dalam waktu yang lama, ilapat
dipercepat bila suhu riinaikan (i),4)"
Karakteristik piastiiiser ciiukur dengan tidak muncuinya plastitrizer
keperrnukaan, efisiensinya diten{ukan cleh banyaknya plasiilizer untuk rnemberi
kan sifat keras dan fleksibel, stabitritas panas pada piasrilizer dimaksudkan se-tragai
pertahanan terhadap degradasi pada suhu yang trriggi tlan pengurapannya.




Untuk dapat memperoleh sifat yang diinginkan perlu dipakai plastilizer dalam
jurnlah yang cukup besar. Derivat pletalat yang sering digunakan dalam konipon
PVC adalah Dioktil pletalat,karena disamping harganya lebih murah juga
mempunyai kemampuan kerja yang lebih baik. Berdasarkan sifat kompodilitas dan
resin plastiliser dibedakan nTenjadi dua rnacam yaitu : plastilizer primer dan
plastilizer sekunder ( 2,4 ), sebagai plastilizer primer yang sering dipergunakan
oleh industri PVC berupa Dioktil pletalat, sedangkan untuk plasrilizer sekunder
yang digunakan dalam bentuk senyawa hidrokarbon dan berfungsi sebagai subtitusi
dengan tujuan untuk memperendah proses berikutnya, dapat memperbaiki terhadap
ketahanan resistivitas listrik dan sifat fleksibilitas serta rnenekan harga. ( 4 ).
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Pada proses pembuatan kompon PVC maka pemakaian plastilizer sekunder
dalarn pencampuran harus dapat terdispersi secara homogen dan dapat bergabung
dengan plastilizer primernya, sehingga selama dalam penyimpanan ataupun pada
uji tekanan diantara celah-celah rol, maka plastilizer sekunder tidak terpisah dari
kompon PVC.(4).
Pendapat dari Biltr dan Adam bahwa pada pembuatan kompon PVC dengan
menggunakan bahan plastiiizer primer dalarn bentuk dioktil pletalat sebesar 50 -
60 bagian, sedangkan pemakaian bahan plastilizer sekunder sebagai bahan
pensubtitusi kedalarn kompon sebesar 5 - 10 bagian.
Farafinik oil yang rnerupakan saiah satu hasil samping dari lube ekstrak
penggilingan rninyak di Cilacap Pertamina merupakan jenis aromatik dan menurut
perkiraan dapat dipakai sebagai bahan plastilizer sekunder dalam proses pembuatan
kulit imitasi dengan hahan baku PVC. Adapun parafinic yang dihasilkan tersebut
diberi kode P6Cl dan F95. Parafrnic yang semula mempunyai nilai ekonomisnya
yang rendair dan dengan adanya variasi dalam penggunaan sebagai ptrastilizer
sekunder pada pembuatan macam produk plastik maka nilai ekonornisnya dapat
ditingkatkan.
MATERI DAN METODE PENETITIAN
Dalam melaksanakan penelitian ini diperlukan rnateri dalambentuk bahan
dan peralatan sebagai trerikut :
Bahan:
- Resim PVC emulsi.
- Epoxy eril.
- FXastllizcl D*F.
- Stabilizer panas BaCd karbon black.
- CaCO3 aKif.
- Asam s{earat.
- Parafinic oil P 60 dan P 95 tipe 2 dan 3.
- Pigmen hitam.
- Kain flanel.
- Metitr etil keton.
- Kertas embos.
Alat yang digunakan :
- Hand anixer.
- Maftil dan stanfer.




- Alat uji sifat fisis (Tensile strength, tering strength, Abrassion tester, mikro-
meter, fleksometer).
METODE PENELITTAN
Pada penelitian pemanfaatan parafinic oil sebagai plastilizer sskunder dalam
pembuatan kulit irnitasi dengan mempergunakan formula sebagai berikut :







Rincian banyaknya kornpon yang dibuat untuk kepertruan uji fisis dan organoleptis
sebagai berikut :
- Paraf,nic oil 2 jenis, 2 tipe 4 macarn jumlah 12 macam, masing rnasing dibuat
3 variabel =3x4=12
- Masing-masing dibuat sebanyak 500 gram
- Lembaran kulit imitasi dibuat dengan ukuran Panjang x lebar =25 x 45 Crr
- Tiap variabel parafinic oil dibuat masing-masing 5 lembar untuk keperluan uji
fisis dan organoleptis
Kondisi operasi pada pembuatan kulit imitasi dengan komposisi kompon
diatas dilaksanakan dengan cara sebagai berikut :
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Resin PVC Emulsi I tOo i 100
DOPlrollo
Farafinic oil I 4,5,6 I 4,5,6
EPoxr,nii I 3 | 3
tsa Cd Zn kornplek I 5 I 5CaCr)3 ltOll0
AsamStearat I I
Pigmen hitam I i
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Thbel 2. Kondisi proses pembuatan kulit imitasi
Pada penelitian penggunaan parafinic oil sebagai prastilizer sekunder dalam
pembuatan kulit imitasi dengan menggunakan matrik sebagai berikut :
Tabel 3. Matrik Pemakaian Parafinic Oil.
Proses pembuatan lembaran dilaksanakan dengan urutan sebagai berikut :
- Bahan ditimbang sesuai dengan jumlah yang dipertrukan.
- Bahan yang berbentuk powder ditambah bahan cair sedikit demi sedikit demi
sedikit, diblending sampai homogen. Pencampuran pada top coat, bahan pewarna
dibiending terlebih dahulu dengan sedikit penambahan Dioktil pletalar,
selanjutnya ditambahkan bahan berbelrtuk powder lain serta bahan cair yang
lain dan penamtrahan ini dilaksanakan secara bergantian sedikit-sedikit sampai
trabis.
- tsahan sel*.iilutnya dimasuklian dalailr $/aclah dan di rnixing sampai homogen .
- &{enyiapkan X(€rtas embos dan kain penguat yang mempunyai ukuran 45 x 35
Cm.
- Proses pelapisan menjadi lernbaran kulit irnitasi.
- Mula-muia kertas ernbos diletakkan diatas kaca.
- Kornpon top coat dioleskan dengan memakai rol yang ketebalannya 0,3 mm
diatas kertas embos secara rnerata, masukkan dalam oven dan suhu diatur konstan
pada 150"C selarna 5 menit kernudian didinginkan .
- Kompon rniddle dioleskan diatas kompon top coat dengan rol yang mempunyai
ketebalan 0,5 keringkan dalarn oven pada suhu 150"C selama 6 rnenit selanjutnya
dinginkan.
- Kompon base coat dioleskan diatas lapisan midle dengan rol ketebalannya 0,6
mm.
- Letakkan kain penguat diatas lapisan base yang masih basah, keringkan dalam
oven dan suhu dipertahankan kostan pada 170FC selama l0 menit, selanjutnya
dinginkan.
- Pisahkan kertas embos dengan kulit imitasi secara hati-hati.
Tahap Pengujian.








- Ketahanan wama pengaruh W{)lyl.
{.1;i ErgareonepSis.
Analisa hasitr uji clengan rnenggunakan statrstik Cornpletety kandorni-zed
design driar rliianj'r"ukan Spiit ?iat Design, untuk hasil terbaik drbandiugkan riengan
I'onnula stanrlar riengen metode CR-$ sehungga dapat diketahui ciapat diketahui
pengamh parafinic oii terhadap sifat fisika kulit irnitasi.
X{asitr Penelitia*a Dan Fernbahasam
Kuiit imita-li yang sudah dibuat dalam bentuk lembaran selanjutnya dilakr.rkan
pengujian haik sifat fisika rnauprun sifat. organoleptis. Adapun trasil uji kulit imitasi
yang dalarn pembuatannya dengan mempergunakan formula secara standar secara
terinci dapat dilihat pada tabel 4 terlampir. Berdasarkan data hasil uji sebagai mana
yang terdapat dalam tabel tersebut ternyata kuiit imitasi yang berasal dari forrnula
standar baik sifat fisika rnaupun organoleptisnya sudah memenuhi standar Industri
Indonesia N0. 1645-85, standar mutu kulit imitasi untuk atasan sepatu.
Pada kulit imitasi yang dalarn pembuatannya menggunakan plastilizer
sekunder berupa parafinic oiljenis P 60 danjenis P95 hasil uji secara terinci dapat
dilihat pada tabel 5 terlampir. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa parafinic
oil baik P 60 maupun P 95 dalam pemakaian dari 4 bagian sampai 6 bagian kedalam
kompon PVC, dapat rnenghasilkan produk kulit imitasi yang memenuhi persyaratan
rnutu SII No. 1645-85 " syarat mutu kulit imitasi untuk atasan sepatu " bahkan
pemakaiannya kedua bahan tersebut dapat menaikkan sifat fisikanya bila
dibandingkan dengan kulit imitasi hasil formulasi standar. Hal ini terlihat pada
Jenis tiw2
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penggunaan bahan P 60 sebanyak 4 bagian dapat memperbaiki kuat jahit arah
meiintang, ketahanan kikis, kr-lat rekat arah melintang dan membujur, kuat sobek
arah mernbujur dan kuat tarik arah membujur, sedangkan pemakaian p 60 sebanyak
6 bagian sifat fisika yang diperbaiki berupa kuat tarik arah melintang, kemuluran
arah membujur dan arah melintang. untuk pemakaian p 95 sebanyak 6 bagian
memperbaiki sifat kuat sobek arah melintang dan kuat jahit arah membujur.
Penentuan jumlatr penggunaan parafinic oil yang optimal dengan cara
diaciakan analisa statistik rnerode completetry Random Design, dari 1l jenis uji
yaitu kekuatan tarik melintang membujur, rnulur arah melintang dan membujur.
ketahanan sobek melintang dan membujur, ketahanan rekat antara lapisan plastik
clan penguat arah melintang dan mernbujur, ketahanan kikis dan kekuatan jahit
arali rnelintamg dan rnembujur dari l2 jenis parafinic oil diperoleh 4 bagian parafinic
oil 46,97 7o optirnal, 5 bagian parafinic oil 28,03 vo optimal,6 bagian parafinic oil
25 Vo optimal, sehingga dengan demikian dapat dikatakan bahwa penggunaan
parafinic oil sebaged secondary plastilizer dalam pernbuatan kulit imitasi yang terbaik
adalah 4 bagian 
"
Berdasarkan analisa statistik dengan metode " Split Flat design ., , hasil
perhitungan L,SD interaksi sebagai berikut:
- Subtreat { tipe parafinic oii ) dalarn 1 level rnaintreat ( jenis parafinic oitr ) ada
Itecenderungan :
- P6A2=P603.
- P952 = P952,
- L4aintreal: (enis parafinic oil) levei subtreat (tipe parafinic oii) ada kecenderung-
an:
- P 602 *P 952.
- P603=P953.
- F{asil oprimal P 504.
Dari hasil periritungan statistik metode CRD untuk membandingkan hasil
optimal yang paiing baik yaitu P 603.4 dengan standar, menggunakan tolok ukur
SII. 1645 - 85 ternyata bahwa P 6A2.4 kulitasnya lebih baik dibanding dengan
standar, hal ini berarti bal-lwa pemakaian parafinic oil sebagai plastilizer sekunder
dalarn pembuatan kulit imitasi PVC mempunyai pengaruh dalarn peningkatan mutu.
Ada kecenderungan P 642.4 dan standar saling berbeda nyata.
KESIMPULAI\
1. Parafinic oil produksi PERTAMINA dapat berfungsi sebagai plastilizer sekunder
daiam pembuatan kulit imitasi PVC dan dan sesuai dengan SII 1645 - 85.
2. Batas penggunaan optimal parafinic oil adalah 4 bagian/I0O bagian resin PVC.
3. Parafinic tipe P 60 dan tipe P 95 ada kecenderungan tidak berbeda nyata sehingga
bisa mengganti satu sama lain, hasil terbaik pada pemakaian P 603.4.
4. Dalam bentuk barang jadi (lembaran kulit imitasi) pemakaian parafinic oil 60
dan 95 tipe 2 dan 3 tidak mempengaruhi kenampakan dari kulit imitasi, hal ini
mempengaruhi performance yang cukup baik terutama untuk warna hitam dan
warna-warna gelap.
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